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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang. 

Pertanian merupakan salah satu sektor sumber daya terpenting dalam 

perkembangan jaman yang harus selalu dijaga agar tidak mengganggu 

keseimbangan alam, di indonesia merupakan salah satu negara yang kebanyakan 

raknyatnya bekerja menjadi petani, karena di indonesia merupakan negara yang 

subur kaya akan sumber daya alamnya, dibanding negara tetangga lainnya, disini 

kita bisa menanam berbagai jenis tumbuhan tropis dan dapat tumbuh dengan baik. 

Menurut Purwono dan Hartono (2007), jagung termasuk tanaman yang tidak 

memerlukan persyaratan tanah yang khusus dalam penanamannya. Jagung dikenal 

sebagai tanaman yang dapat tumbuh di lahan kering, sawah dan pasang surut. 

Secara umum ada beberapa persyaratan kondisi yang dikehendaki tanaman jagung 

antara lain:  

1. Jenis tanah yang dapat ditanami jagung antara lain andosol, latosol dan 

bisa juga Grumosol. Namun pada dasarnya tanah yang akan menjadi 

media tanam jagung, perlu adanya pengolahan tanah secara baik serta 

aerasi dan drainase yang baik pula. 

2. Keasaman tanah yang sesuai bagi pertumbuhan jagung antara 5.6 – 7.5 

(pH). 

3. Tanaman jagung membutuhkan tanah dengan aerasi dan ketersediaan air 

dalam kondisi baik.  
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Tanah merupakan media atau tempat tumbuh tanaman. Akar tanaman 

berpegang kuat pada tanah serta mendapatkan air dan unsur hara dari tanah. 

Sebenarnya pengertian dari kesuburan tanah tidak hanya dikaitkan pada 

ketersediaan hara tanaman saja tetapi juga keseluruhan sistem tanah beserta 

fungsinya bagi tanaman. Kesuburan tanah itu sendiri banyak dihubungkan dengan 

keadaan lapisan olahnya (top soil). Pada lapisan ini, biasanya sistem perakaran 

tanaman berkembang dengan baik. Untuk itu pengolahan tanah memegang peran 

penting bagi tumbuhnya tanaman (Purwono dan Hartono, 2007). 

Menurut Puriwigati (2008), seperti halnya lahan pertanian lainnya, untuk 

menanam jagung harus dilakukan persiapan lahan tanam. Secara umum, ada tiga 

macam persiapan lahan tanam yang dilakukan oleh petani, antara lain:  

1. TOT (Tanpa Olah Tanah) , Persiapan lahan tanpa olah tanah biasa 

dilakukan oleh petani di Bantul karena tanah yang terdapat di daerah 

tersebut relatif tidak terlalu keras dan berpori. Persiapan lahan TOT ini 

diawali dengan pembabatan singgang padi dan kemudian dilakukan 

penyemprotan Herbisida Roundup® dosis 3-5 l/ha atau Polaris 6 l/ha 

untuk meminimumkan pertumbuhan gulma.  

2. Minimum Tillageadalah persiapan lahan dengan minimum tillage hanya 

dilakukan pengolahan tanah pada jalur tanam sedangkan yang bukan jalur 

tanam tidak dilakukan pengolahan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 

biaya pengolahan tanah karena pada umumnya pengolahan tanah dengan 

minimum tillage ini dilakukan oleh petani dengan menggunakan 

pacul/cangkul.  

3. Full Tillage adalah suatu usaha untuk mempersiapkan lahan bagi 

pertumbuhan tanaman dengan cara menciptakan kondisi tanah yang siap 

tanam. Persiapan tanam dengan full tillage ini melakukan pengolahan 

tanah dilakukan secara menyeluruh pada areal tanam dan biasanya 

dilakukan dengan pacul atau traktor tangan maupun pembajakan 

menggunakan hewan ternak. Pengolahan tanah dengan menggunakan 

traktor tangan atau hewan ternak dilengkapi dengan implemen yang sesuai 

dengan urutan pengolahannya. Adapun untuk pengolahan tanah primer 



3 
 

 
 

menggunakan bajak singkal (moldboard plow) dan untuk pengolahan 

tanah sekunder menggunakan garu paku.  

Jarak tanam tergantung pada varietas jagung yang akan ditanam. Jarak 

tanam untuk jagung sangat bervariasi, untuk jagung berumur panen lebih 100 hari 

sejak penanaman, jarak tanamnya 40×100 cm (2 tanaman/lubang). Jagung 

berumur panen 80-100 hari, jarak tanamnya 25×75 cm (1 tanaman/lubang). Panen 

< 80 hari, jarak tanamnya 20×50 cm (1 tanaman/lubang). Kedalaman lubang 

tanam antara 2.5-5 cm. Untuk tanah yang cukup lembab, kedalaman lubang tanam 

cukup 2.5 cm. Sedangkan untuk tanah yang agak kering, kedalaman lubang tanam 

adalah 5 cm (Martodireso dan Suryanto, 2002). 

Di era modern ini semakin sulit mencari orang untuk mengelola pertanian 

terutama didesa, karena pemuda lebih memilih merantau keluar daerah. 

Terkadang para petani pun kebingungan dalam pengolahannya karena kurangnya 

sumber daya manusia tersebut. Dulu para petani hanya mengandalkan metode 

lama atau tradisonal untuk mengolah lahan mereka sehingga kurang efisien dan 

banyak memakan waktu.  

 

Gambar 1.1. Proses Pemupukan Jagung  

Tadisional 

Gambar diatas merupakan salah satu proses pemupukan jagung yang 

dilakukan secara tradisional yang digunkanan oleh  masyarakat luas sampai saat 

ini, dalam proses tersebut petani harus memberikan pupuk secara manual pada 

tanaman jagung. 
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Di era moderen ini tentunya hal tersebut sudah tidak efisien lagi karena 

semakin berkembangnya teknlogi tepat guna di tengah-tangah masyarakat. 

peralatan yang bisa membantu para petani sangatlah dibutuhkan untuk mengolah 

lahan mereka sehingga lebih efisien dalam  mengolah lahan mereka dengan hasil 

yang lebih baik serta hasil pertanian yg memuaskan bagi petani. Pada saat ini 

banyak orang yang mengembangkan alat – alat pertanian dari mulai alat penanam 

padi, penanam jagung, alat panen hasil pertanian yang beragam jenis dan 

fungsinya. 

 

 

Gambar 1.2. Alat Pemupuk Cair Semprot 

 

Gambar 1.3. Alat Pemupuk Jagung Cair 
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Gambar 1.4. Proses Pemupukan Jagung 

Seperti halnya alat pemupuk cair,  alat ini kini sudah mulai dipergunakan 

oleh para petani, hal tersebut mendapatkan respon positif dari para petani, karena 

dengan adanya alat tersebut para petani terbantu dalam proses pemupukan jagung 

yang dahulu harus dikerjakan orang banyak dan memakan waktu lama menjadi 

lebih efektif karena sekarang dalam pemupukan bisa dilakukan hanya beberapa 

orang saja dan waktu pemanenan juga lebih singkat. 

Dalam penelitian ini pun akan mengangkat tema dari permasalahan yang 

ada di dalam proses pertanian tersebut, penelitian ini sendiri akan terfokus pada 

Perancangan Alat Bantu Untuk Proses Pemupukkan Pada Tanaman Jagung, 

karena menurut peneliti dalam proses pemupukan petani masih kurang efektif dan 

efisien karena petani masih menggunakan cara manual yakni, petani menggejik 

tanah disekitar tanaman jagung dengan jarak gejikan tertentu, setelah digejik 

lubang hasil gejikan tersebut diisi pupuk lalu ditutup kembali dengan tanah  

sekitar lubang tersebut,hal ini berfungsi untuk menjaga pupuk agar tidak hilang 

karena terbawa aliran air hujan, namun hal tersebut membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan memerlukan tenaga lebih banyak. 

Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan sebuah penelitian untuk 

peningkatan efisiensi dan efektifitas pada proses pemupukan jagung. Penelitan ini 

akan menggunakan metode ergonomi untuk perancangan alat dibutuhkan  data 

anthropometri agar dapat diketahui apa saja atau atribut-atribut yang dibutuhkan 

yang seharusnya menjadi prioritas utama sehingga dapet menjadikan alat tersebut 

lebih ergonomis, dan akan menggunakan metode Quality Function Development 
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untuk mengetahui bagaimana respon petani terhadap alat tersebut sehingga dapat 

di implementasikan oleh petani untuk proses pemupukan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu terutama industri pertanian untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam proses pemupukan tanaman jagung sehingga dapat 

mengurangi beban para petani yang lebih baik. 

Dalam perancangan alat tersebut tentunya memerlukan data untuk membuat 

alat bantu yang sesuai kebutuhan pertanian, oleh karen itu penelitianini akan 

mencari data – data yang ada di desa Pulerejo, kecamatan Ngantru, Kabupaten 

Tulungagung Jawa timur. Dengan menggunakan pendekatan Quality Function 

Development dan  Anthropometry. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan di 

bahas dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang alat bantu pemupuk 

jagung yang efektif dan efisien dengan pendekatan ergonomi dan dengan 

menggunakan metode Quality Function Developmentsebagai tolak ukur dari 

respon petani tentang alat bantu tersebut. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat alat bantu 

pemupuk tanaman jagung dengan pendekatan ergonomi sehingga diharapkan 

dapat mengurangi beban petani saat memupuk tanaman jagung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini: 

1. Bagi petani 

1) Dengan adanya alat bantu ini diharapkan pera petani dapat 

terbantu untuk memupuk tanaman jagung sehingga dapat 

mengurangi beban kerja yang terjadi selama proses pemupukan.  

2) Dengan adanya alat bantu ini diharapkan petani tidak 

kebingungan lagi dengan sumber daya manusia yang biasanya 

diburuhkan untuk membantu proses pemupukan tersebut. 

2. Bagi mahasiswa 
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1) Penelitian dapat dipergunakan untuk menyelesaikan tugas akhir. 

2) Dalam penelitian ini diharapkan dapat memotivasi mahasiswa 

lain agar bisa meningkatkan ide – ide  kreatifitas yang 

memberikan respon positif untuk masyarakat. 

3) Mahasiswa dapat langsung terjun ke lapangan sehingga dapat 

mengetahui bergai macam persoalan yang terjadi dan pemecahan 

masalahnya dalam lingkungan kerja 

1.5. Batasan Penelitian 

Penelitian ini akan terfokus pada perancangan alat bantu kerja yang 

ergonomis dengan menggunakan data anthropometrysebagai acuan pembuatan 

alat tersebut dan menggunakan metode Quality Function Development untuk 

mengetahui bagaiman respon masyarakat tentang alat tersebut, dalam 

pengambilan data penelitian ini akan dilakukan di desa Pulerejo, kecamatan 

Ngantru, kabupaten Tulungagung . 

Pada penelitian ini petani menggunakan sistemfull Tillage atau sistem 

penanaman dengan pengolahan tanah, dan dalam penanaman jagung 

menggunakan metode tanam jagung legowo dengan jarak ukuran penanaman 

jagung antara 50 – 70 x 20 yang selalu digunakan oleh petani didaerah setempat.   

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB 1. Pendahuluan :  

Pada bab ini merupakan uraian dari masalah yang latar belakangi 

permasalahan yang terjadi dalam proses pemupukan tanaman jagung 

dimasyarakat. 

BAB 2. Tinjauan Pustaka :  

Pada bab ini merupakan uraian dari teori – teori dari para ahli yang akan 

dipergunakan sebagai tolak ukur dalam penelitian dan perancangan alat bantu 

pemupukan jagung tersebut 

BAB 3. Metode Penelitian : 
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Pada bab ini merupakan uraian tentang jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, metode pengumpulan data, metode analitis data dan flowchart 

penelitian 

BAB 4. Analisi Data dan Pembahasan Penelitian 

Pada penelitian ini merupakan uraian dari kumpulan analisis data hasil dari 

penelitian, dan analisis data penelitian. 

BAB 5. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini merupakan uraian dari kesimpulan hasil penelitian dan saran – 

saran bagi semua pihak yang terkait, terutama untuk peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


